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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian selbagaimana dijellaskan di atas, maka pelnulis 

melmbuat tiga kelsimpulan selbagai belrikut: 

a. Keltelntuan wasiat wajibah yang telrdapat di dalam Kompilasi Hukum Islam 

adalah hal yang baru. Jika melnurut para ulama fiqih wasiat wajibah dibelrikan 

kelpada kelrabat yang telrhalang olelh syarak untuk melndapatkan warisan, maka 

dalam keltelntuan Kompilasi Hukum Islam wasiat wajibah dibelrikan kelpada 

orang tua angkat dan anak angkat. Alasan dibelrikannya wasiat wajibah kelpada 

orang tua dan anak angkat karelna di Indonelsia hal telrselbut sudah melnjadi 

kelbiasaan (budaya). Sellain itu, upaya telrselbut juga melrupakan pelngakuan atas 

hubungan orang tua angkat delngan anak angkat. Seldangkan melngelnai ukuran 

wasiat wajibah yang dibelrikan adalah tidak mellelbihi 1/3 harta pelninggalan 

pelwaris. Ukuran telrselbut sama delngan ukuran yang diteltapkan olelh ulama 

fiqih dan keltelntuan wasiat wajibah di nelgara muslim yang lain. 

b. Hakim Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A seltuju delngan keltelntuan wasiat 

wajibah yang telrdapat di dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam. Para hakim 

Pelngadilan Agama Kelndari belrpelndapat bahwa keltelntuan wasiat wajibah 

dalam pasal 209 KHI adalah usaha untuk mellindungi hak orang tua angkat dan 

anak angkat selrta selbagai usaha untuk melngukuhkan hubungan antara orang 

tua angkat delngan anak angkat karelna melngangkat anak sudah melnjadi 

kelbiasaan di Indonelsia. Dalam praktiknya, hakim di Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas I A bellum pelrnah melmutus pelrkara wasiat wajibah karelna 
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pelrkara telrselbut adalah pelrkara yang langka. Namun, jika nanti ada pelrkara 

wasiat wajibah di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A maka hakim akan 

melmutus pelrkara telrselbut belrdasarkan keltelntuan Pasal 209 KHI. 

c. Dua anak angkat di Kota Kelndari melnjellaskan bahwa konselp wasiat wajibah 

adalah hal yang baru dan masyarakat Kota Kelndari bellum melmahami hal 

telrselbut. Melnurut kelduanya, alasan masyarakat tidak melmahami konselp wasiat 

wajibah adalah karelna kurangnya sosialisasi dari Pelngadilan Agama Kelndari. 

Kelmudian melrelka melnambahkan bahwa selorang anak angkat yang dibelsarkan 

delngan kasih sayang dan pelrawatan yang sangat baik, maka sangat tidak eltis 

baginya untuk melnuntut harta wasiat dari orang tua angkatnya. Seldangkan 

pasangan orang tua angkat yang melnjadi informan dalam pelnellitian ini 

melnjellaskan bahwa wasiat wajibah adalah hal baru yang tidak dipahami 

masyarakat. Kurangnya sosialisasi dari Pelngadilan Agama melnjadi selbab 

masyarakat tidak melngeltahui telntang wasiat wajibah. Namun, seldikit belrbelda 

delngan pelndapat dua orang anak angkat selbellumnya, pasangan orang tua 

angkat ini melnjellaskan bahwa konselp wasiat wajibah adalah selbuah hal yang 

sangat bagus karelna tujuannya yang mulia yaitu untuk mellindungi hak dari 

anak angkat maupun orang tua angkat selrta melnjadi dasar hukum dalam 

melngakui hubungan antara orang tua angkat delngan anak angkatnya.  

5.2 Saran-saran 

Adapun belbelrapa saran yang pelnulis belrikan baik kelpada Pelngadilan 

Agama maupun para akadelmisi, di antaranya selbagai belrikut: 

a. Untuk Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, pelrlu telrus mellakukan sosialisasi 

kelpada masyarakat Kota Kelndari telntang pelntingnya melrelka melngeltahui 
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bahwa hubungan antara orang tua angkat delngan anak angkat diakui di dalam 

Kompilasi Hukum Islam selrta melmpunyai hak dan kelwajiban wasiat wajibah 

selbagaimana keltelntuan di dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam.  

b. Untuk akadelmisi atau pelnelliti yang helndak melnelliti telntang wasiat wajibah, 

pelnellitian telntang wasiat wajibah melrupakan aspelk pelnting dalam hukum 

Islam yang melmelrlukan elksplorasi lelbih lanjut. Pelnelliti sellanjutnya dapat 

melnelliti praktik dan intelrpreltasi wasiat wajibah dalam belrbagai kontelks 

budaya dan gelografis. Fokus pada pelrbandingan antara belrbagai mazhab dan 

dampaknya telrhadap harta warisan akan melnjadi kontribusi yang belrharga 

dalam melmahami lelbih lanjut pelran wasiat wajibah dalam sistelm hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


